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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk urea terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy serta untuk melihat interaksi antara keduanya.
Penelitian ini telah dilaksanakan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Baturaja.
Pelaksanaan Penelitian pada bulan Februari sampai April 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua terdiri dari 3 taraf. Faktor pertama adalah pupuk kandang
ayam (K) yaitu : KO : 0 ton/ha (0 g/polybag ), K1 : 20 ton/ha (200 g/poybag), K2 : 30 ton/ha
(300 g/polybag), K3 : 40 ton/ha (400 g/polybag). Faktor kedua adalah pupuk urea : NO : 0O
g/polybag, N1 : 150 kg/ ha (0,75 g/polybag), N2 : 300 kg/ha ( 1,5 g/polybag). Peubah yang
diamati yaitu Tinggi tajuk (cm), Jumlah daun, Lebar daun (cm), Berat basah tajuk (g), Berat
Kering Tajuk (g), Berat basah akar (g), Berat kering akar (g), Rasio tajuk akar. Berdasarkan
hasil Analisis Uji F (Tabel 1), terhadap semua peubah yang diamati, menunjukkan bahwa
interaksi antara pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk urea berpengaruh tidak nyata
terhadap semua peubah yang diamati. Kombinasi pupuk kandang ayam 30 ton/ha (300
g/polybag) dan pemberian pupuk urea 150 kg/ha (0,75 g/polybag) adalah kombinasi
perlakuan cenderung lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Pemberian
pupuk kandang ayam 30 ton/ha (300 g/polybag) adalah perlakuan terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Pemberian pupuk urea dengan dosis 150 kg/ha (0,75
g/polybag) adalah perlakuan cenderung lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy.

Kata Kunci: Pakcoy, Urea, Pupuk,Organik, Pertumbuhan

1. PENDAHULUAN

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) Memiliki daun tebal sehingga renyah saat
dikonsumsi dan kandungannya menjadikan pakcoy sebagai sayuran yang bergizi
(Permatarasari et al., 2023). Kebutuhan sawi pakcoy semakin meningkat sejalan dengan
kesadaran masyarakat tentang kesehatan, dikarenakan memiliki nilai komersil dan prospek
yang tinggi, permintaan sayuran pakcoy yang cukup tinggi tidak diimbangi dengan jumlah
produksi yang seimbang.

Dalam melakukan budidaya sayuran, terutama tanaman pakcoy terdapat beberapa
kendala, salah satunya kesuburan tanah. Upaya yang dapat meningkatkan tanaman yaitu
dengan memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Salah satunya dengan
pemupukan, Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman.
Pemupukan bertujuan untuk memenuhi unsur hara pada tanaman, sehingga dapat
memberikan hasil yang baik
(Manullang et al., 2014).
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Pupuk organik dan anorganik memberi peran yang berbeda dalam reaksi yang
berbeda pula terhadap tumbuhan sawi. Pupuk organik kotoran ayam merupakan pupuk
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kandang yang berasal dari kotoran ayam yang tercampur dengan sisa pakan ternak. Pupuk
kandang ayam biasanya memiliki kandungan unsur hara yaitu 1% N, 0,8% P20s, dan 0,4%
K>O (Mayadewi, 2007). Sama seperti pupuk kadang lainnya pupuk kandang ayam memiliki
nilai C/N rasio yang masih tinggi yaitu di atas 28%, namun setelah terdekomposisi pupuk
kandang ayam memiliki C/N ratio antara 10-20% (Surya dan Suyono, 2013).

Pupuk kandang ayam memiliki kadar hara N dan P yang relatif lebih tinggi dari pupuk
kandang lainnya. Kadar hara ini dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan serta dalam
kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam yang dapat menyumbangkan
tambahan hara. Selain itu, pupuk kandang ayam juga mengandung unsur mikro seperti seng
(Zn), tembaga (Cu), besi (Fe), molybdenum (Mo). Pupuk kandang ayam juga memiliki
kelebihan diantaranya dapat membentuk senyawa kompleks yang bereaksi dengan ion logam.
Senyawa kompleks pupuk kandang ayam tersebut dapat mengurangi ion-ion logam yang
berpotensi menghambat penyediaan unsur hara yang dapat meracuni tanaman seperti Al, Fe,
dan Mn (Susanti et al., 2008).

Hasil penelitian Fadilla (2018), menunjukan bahwa Pemberian pupuk kandang ayam
dengan dosis 30 ton/ha (300 g/polybag) berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun
sawi pakcoy dengan tanaman tertinggi 14,49 cm dan luas daun terlebar 30,03 cm. Hasil
penelitian Sidgi (2022), juga menunjukan bawha Perlakuan pupuk kandang ayam dengan
dosis 30 ton/ha (300 g/polybag) memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan
yang lebih tinggi. Penggunaan pupuk anorganik sering digunakan petani karena pengaruh
yang ditimbulkan lebih cepat terlihat. Menurut penelitian Pratiwi (2008), pemberian pupuk
anorganik yang mengandung nitrogen seperti urea dapat meningkatkan produksi tanaman
sawi karena berperan penting dalam vegetatif tanaman. Pupuk urea adalah pupuk buatan
senyawa kimia organik dari CO (NH2) pupuk padat berbentuk butiran bulat kecil (diameter
lebih kurang 1mm) pupuk ini mempunyai kadar N 45%-46%.

Menurut Turk et al. (2009), menunjukan bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis
150 kg/ha (0,75 g/polybag) memberikan pengaruh pada hasil bobot segar daun tanaman
pakcoy. Penelitian Purba et al. (2021), juga menyatakan bahwa pemberian pupuk Urea
dengan dosis 150 kg/ha berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering
daun, dan kering akar tanaman pakcoy.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pupuk kandang kotoran ayam dan pemberian pupuk urea terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Baturaja, Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatra
Selatan. Waktu penelitian bulan Februari sampai dengan bulan April 2024. Bahan yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah : 1. Benih Pakcoy , 2. Pupuk kandang ayam. 3. Pupuk
Urea, 4. Air, 5. Polybag 10 kg. Alat yang digunakan yaitu : 1. Cangkul, 2. Lori 3. Gembor,
4.Mistar, 5. Alat tulis, 6. Kamera.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor, faktor pertama terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua terdiri dari tiga taraf.
Kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan pada setiap ulangan terdiri dari lima
tanaman. Faktor pertama pupuk kandang ayam (K) dengan 4 taraf yaitu : KO : 0 ton/ha (0
g/polybag ), K1 : 20 ton/ha (200 g/poybag), K2 : 30 ton/ha (300 g/polybag), K3 : 40 ton/ha
(400 g/polybag). Faktor kedua yaitu pupuk urea dengan 3 taraf : NO : O g/polybag, N1 : 150
kg/ ha (0,75 g/polybag), N2 : 300 kg/ha ( 1,5 g/polybag). Data analisis menggunakan uji sidik
ragam (Uji F) dan data disajikan dalam bentuk tabel. Apabila hasil tidak berpengaruh nyata
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maka pengujian dengan analisis nilai tengah perlakuan dengan uji BNT 5% (Hanafiah,
2008).

Cara kerja dalam penelitian ini meliputi, Persiapan media tanam berupa campuran
tanah PMK dan pupuk kandang ayam sesuai dengan perlakuan. Selanjutnya, dimasukkan ke
polybag ukuran 35 x 40 cm (10 kg). Media tanam disiram dengan air dan di biarkan selama
satu minggu sebelum penanaman. Persiapan bahan tanam dan penyemaian bahan tanam yang
di gunakan adalah benih pakcoy dengan daya tumbuh tinggi, tidak tercampur benih atau
varietas lain, tidak tercemar hama dan penyakit, sehat dan berenas. Benih pakcoy ungu
direndam dalam air dingin selama 15 menit untuk mematahkan dormansi. Setelah direndam,
benih disemai pada polybag ukuran 6 x 12 cm yang berisi campuran tanah dan pupuk
kandang ayam dengan perbandingan (1:1). Penanaman Bibit dengan empat daun atau pada 21
hari setelah semai (HSS) dipindah ke polybag berisi media tanam yang telah disiapkan sesuai
dengan perlakuan. Penanaman pakcoy dilakukan di sore hari, lalu benih di tanam satu bibit
tanaman per polybag, lalu di tutup kembali dengan tanah.

Pupuk urea di berikan satu kali yaitu 3 hari setelah tanam yaitu dengan cara
mengaplikasikan urea di sekeliling tanaman/polybag. Pupuk urea di berikan sesuai dengan
frekuensi perlakuan pemupukan. Tujuan pemeliharaan tanaman adalah supaya pertumbuhan
dan perkembangan tanaman pakcoy optimal. Tindakan pemeliharaan yang dilakukan adalah
pengendalian gulma, penyiraman. Pemeliharaan tanaman berupa pengendalian gulma, hama
dan penyakit tanaman. Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut secara langsung
gulma yang tumbuh. Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan melalui
monitoring dan pengendalian secara mekanik. Penyiraman di lakukan setiap hari yaitu pada
pagi dan sore hari, untuk menjaga kelembaban pada tanaman. Pemanenan dilakukan pada
saat tanaman berumur + 40 HST atau pada kondisi tanaman yang baik dan pada umur yang
tepat. Panen dapat dilakukan dengan cara mencabut tanaman dari polybag beserta akar-
akarnya dengan hatihati agar tidak ada akar yang terputus lalu membersihkan tanah yang
menempel pada tanaman.

Peubah yang di amati yaitu perubahan Pertumbuhan terhadap tiga tanaman sampel,
yaitu : 1. Tinggi tajuk diukur dari pangkal batang sampai ke ujung daun tertinggi.
Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian pada setiap tanaman contoh dengan
menggunakan meteran atau mistar. 2. Jumlah daun Penghitungan jumlah daun dilakukan
setiap minggu secara manual dengan menghitung seluruh daun pakcoy yang telah terbuka
sempurna. 3. Lebar Daun (cm) Pengukuran panjang dan lebar helai daun dilakukan setiap
minggu, diukur menggunakan mistar pada daun terbesar. Pengukuran panjang helai daun
diukur berdasarkan panjang midrib dari pangkal hingga ujung daun. 4. Berat Basah Tajuk
(g) Pengukuran total berat segar tajuk tanaman dilakukan saat panen dengan menimbang
seluruh bagian tajuk menggunakan timbangan digital. 5. Berat Kering Tajuk (g) Berat kering
tanaman diukur pada akhir penelitian. Untuk mengukur berat kering tanaman di lakukan
dengan cara menimbang seluruh bagian tajuk tanaman yang telah di keringkan di dalam oven
pada temperatur 70° C selama 48 jam. 6. Berat Basah Akar (g) Pengukuran berat segar akar
dilakukan saat panen. Akar dibersihkan dari sisa tanah yang menempel menggunakan air,
kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. 7. Berat Kering Akaf * Pengukuran
berat kering akar dilakukan dengan menimbang akar yang telah di oven den suhu 70°C
selama 48 jam, menggunakan timbangan digital. 8. Rasio Tajuk Akar Pengamatan di lakukan
setelah di dapat berat kering tajuk dan berat kering akar dan dilakukan satu kali pada akhir
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Analisis Uji F (Tabel 1), terhadap semua peubah yang diamati,
menunjukkan bahwa interaksi antara pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk urea
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berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati, untuk faktor tunggal pupuk

kandang ayam berpengaruh nyata hampir semua peubah yang diamati kecuali pada peubah

rasio tajuk akar. Sedangkan untuk faktor pupuk urea berpengaruh tidak nyata hampir pada

semua peubah yang diamati kecuali pada peubah tinggi tajuk dan jumlah daun.

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman (Uji-F) Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kandang
Ayam dan Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy.

Interaksi Pukan Ayam (K) Pupuk Urea (N)
Peubah KK %

F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit
1. Tinggi Tajuk (cm) 353 133tn 3,03 4,39 * 342 409 *  4,86%
2. Jumlah Daun 353 2,26tn 3,03 477 * 342 424 *  8,76%
3. Lebar daun (cm) 353 0,60tn 3,03 3,61 * 342 028 tn  7,59%
4. Berat Basah Tajuk (g) 353 198tn 3,03 3,89 * 342 193 tn  6,95%
5. Berat Kering Tajuk (g) 353 1,281tn 3,03 3,92 * 342 131 tn  8,02%
6. Berat Basah Akar (g) 353 1591tn 3,03 5,38 * 342 057 tn  9,52%
7. Berat Kering Akar (g) 353 1,73 tn 3,03 3,59 * 342 014 tn  11,90%
8. Rasio Tajuk Akar 353 172tn 3,03 0,90 tn 342 026 tn  10,18%

Keterangan : * : berpengaruh nyata, tn : berpengaruh tidak nyata

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara pengaruh pupuk
kandang ayam dan pupuk urea berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy. Hal ini diduga bahwa perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk urea
memberikan respon yang sama pada semua peubah yang diamati. Kedua kombinasi
perlakuan dikatakan berinteraksi apabila memberikan pengaruh berbeda (nyata) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman, begitu juga sebaliknya kedua faktor tidak berinteraksi
karena keduanya memberikan pengaruh yang sama (tidak nyata) terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman.

Menurut Widyastuti et al. (2022), kandungan bahan organik yang terdapat dalam
setiap perlakuan membuat kandungan unsur hara dan daya ikat air tanah tinggi. Dengan
demikian, tanaman akan lebih mudah menyerap unsur hara guna meningkatkan produksi.
Tanaman karena laju fotosintesis dikendalikan oleh ketersediaan unsur hara dan air yang
digunakan untuk menentukan hasil produksi tanaman. Pupuk Organik berfungsi untuk
menambah kandungan bahan organik tanah, memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.
Sedangkan, penggunaan pupuk anorganik dapat memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman tetapi tidak dapat memperbaiki sifat fisik tanah.

Hasil penelitian Darmawan et al. (2013), bahwa dengan pemberian pupuk organik dan
pupuk anorganik yang tercukupi dapat meningkatnya pertumbuhan tanaman dan dapat
diartikan bahwa kemampuan berfotosintesis semakin besar. Sedangkan menurut Buntoro et
al. (2014), pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi faktor eksternal yaitu faktor
luar atau lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
agar tetap optimal. Pemupukan dapat meningkatkan hasil tanaman apabila tidak berlebihan
maupun kekurangan dalam pemberian karena pupuk organik maupun anorganik menyediakan
unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan sehingga tanaman dapat berproduksi
optimal.

Pada peubah tinggi tajuk, lebar daun dan jumlah daun bepengaruh tidak nyata
terhadap interaksi pupuk kandang ayam dan urea. Hal ini diduga karena pertumbuhan tinggi
tajuk, lebar daun dan jumlah daun pada setiap minggu tidak berbeda jauh dikarenakan
serapan N sudah tersedia secara optimal. Sutedjo (2008), menyatakan bahwa kebutuhan
tanaman akan bermacam pupuk selama pertumbuhannya terutama dalam pengambilan atau
pengisapannya tidak sama, membutuhkan waktu yang berbeda dan juga jumlah pupuknya.
Shinta et al. (2018), menambahkan bahwa meningkatnya luas daun dan jumlah daun
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disebabkan karena tersedianya unsur nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga
pertumbuhan tanaman seperti luas daun juga meningkat.

Pada peubah berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat basah akar, berat kering akar
dan rasio tajuk akar berpengaruh tidak nyata terhadap interaksi antara pupuk kandang ayam
dan pupuk urea. Hal ini menunjukkan bahwa dosis pupuk organik dan pupuk urea yang
cukup dalam memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy sehingga
pertumbuhannya maksimal. Untuk mencapai bobot segar tanaman yang optimal, tanaman
masih membutuhkan banyak energi maupun unsur hara agar peningkatan jumlah maupun
ukuran sel dapat mencapai optimal serta memungkinkan adanya peningkatan kandungan air
tanaman yang optimal pula,sebagian besar bobot segar tanaman disebabkan oleh kandungan
air. Menurut Aminah et al. (2021), tanaman yang tercukupi unsur hara nitrogennya dan air
yang cukup dapat meningkatkan tinggi tanaman dan lebar permukaan daun, maka akan
mempengaruhi bobot segar tanaman karena terdapat kandungan air yang membuat bobot
segar tanaman meningkat. Semakin lebar permukaan daun, maka akan meningkatkan laju
fotosintesis sehingga akan membentuk pertumbuhan tanaman dengan baik.

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji F bahwa pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy kecuali pada peubah rasio tajuk akar.
Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk kandang ayam mampu mendukung pertumbuhan
tanaman pakcoy. Nurhasanah et al. (2015), berpendapat bahwa pemberian pupuk organik
(pupuk kandang) dapat memperbaiki stuktur dan tekstur tanah juga menambah unsur hara dan
pertumbuhan mikroorganisme. Sependapat dengan Mayadewi et al. (2007), bahwa pupuk
kandang ayam dapat memacu pertumbuhan tanaman khususnya sayuran daun, karena pupuk
kandang ayam mengandung unsur hara nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk kandang lain.

Menurut Subroto (2009), pupuk kotoran ayam sangat baik karena mengandung
Nitrogen 6,27%, P20s 5,74, KO 3,27% dan kelembapan 52 %. Pupuk kandang ayam yang
diberikan ke dalam tanah berfungsi sebagai sumber bahan organik, tidak hanya berperan
dalam membantu ketersediaan unsur hara di dalam tanah tetapi juga membantu dalam
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan
menjadi sumber energi dan makanan untuk mikroorganisme dalam tanah. Ernanda (2017),
berpendapat bahwa terpenuhinya unsur hara seperti N, P, dan K yang merupakan hara makro
yang diperoleh dari pupuk organik kandang ayam akan menyebabkan proses fotosintesis
tanaman pakcoy semakin baik. Proses fotositesis yang baik sangat erat kaitannya dengan
pembentukan zat hijau daun atau klorofil yang dibantu oleh tersedianya unsur N.

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji F bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh tidak
nyata hampir semua peubah yang diamati kecuali pada peubah tinggi tajuk dan jumlah daun,
jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh tidak nyata terhadap
partumbuhan tanaman pakcoy. Hal ini diduga bahwa kebutuhan tanaman akan dosis pupuk
selama pertumbuhannya terutama dalam pengisapannya tidak sama, membutuhkan waktu
yang berbeda, selain itu hilangnya N dalam tanah dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu
pH tanah, suhu dan air. Dijelaskan Lin et al. (2007), akibat dari tingginya kehilangan N pada
tanaman karena pemberian dosis pupuk N yang berlebihan. Selain itu kehilangan N dapat
terjadi karena proses pencucian oleh hujan yang terus menerus. Sedangkan Triadiati et al.
(2012), menyatakan hilangnya N dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
digunakan oleh tanaman atau mikroorganisme, pH tanah, suhu, tata udara, dan N dalam
bentuk NO3 (nitrat) mudah dicuci oleh air hujan.

Menurut Irwan (2010), bahwa pemberian pupuk dengan takaran kebutuhan hara yang
sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, jika unsur hara yang tersedia
tidak cukup pada saat pertumbuhan dan perkembangan tanaman maka akan mempengaruhi
hasil tanaman. Sedangkan menurut Samini dan Fatah (2020), semakin meningkat dosis pupuk
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urea yang diberikan ke dalam tanah akan meningkatkan ketersediaan unsur nitrogen (N) di
dalam tanah, dan semakin banyak unsur hara yang dapat diserap oleh akar tanaman sawi
apabila tidak sesuai dosis maka pertumbuhan tanaman akan menjadi kerdil atau dapat
menyebabkan keracunan tanaman. Menurut Sutedjo (2008), bahwa unsur nitrogen merupakan
unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang umumnya diperlukan untuk pembentukan
atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.
Berdasarkan pada Tabel 2 hasil rerata kombinasi perlakuan pupuk kandang ayam dan
pupuk urea dilihat dari peubah yang diamati perlakuan K2N1 menunjukkan rerata tertinggi
pada jumlah daun (14,00 ), lebar daun (8,00 cm), berat basah tajuk (92,56 g), berat kering
tajuk (4,79 g), berat basah akar (2,39 g), dan berat kering akar (0,26 g). Sedangkan pada
perlakuan K1N1 jika dilihat dari rerata tertinggi pada peubah peubah tinggi tajuk (17,78 cm)
dan rasio tajuk akar (23,94).
Tabel 2. Hasil rerata Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kandang Ayam dan Pupuk Urea
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy.

Peubah
Tinggi Berat Berat Berat .
Perlakuan Tajuk Jumiah Lebar Daun Berat Basah Kering Basah Akar  Kering Rasio
(cm) vaurl 1dJUK (Y) Tajuk (g) © Akar (g) 1 dJUK AKAI
KONO 15,00 11,22 6,89 74,44 3,95 1,93 0,19 22,46
KON1 15,89 12,56 6,78 71,11 3,80 1,70 0,18 21,47
KON2 16,56 11,44 7,00 79,11 4,21 2,03 0,20 21,32
K1NO 16,44 12,00 7,33 76,67 4,07 2,00 0,21 19,90
KIN1 17,78 12,33 6,78 86,67 4,68 2,21 0,21 23,94
K1N2 16,44 10,78 7,22 83,11 4,47 2,20 0,22 20,81
K2NO0 16,44 11,56 7,67 81,67 4,30 2,14 0,22 20,31
K2N1 17,67 14,00 8,00 92,56 4,79 2,39 0,26 18,56
K2N2 17,00 13,67 7,44 82,67 4,44 2,18 0,21 21,99
K3NO 16,67 12,44 7,33 83,89 4,43 2,16 0,22 20,41
K3N1 17,11 12,44 7,00 84,44 4,36 2,07 0,21 21,65
K3N2 16,11 12,44 7,22 80,00 4,30 2,14 0,21 20,37

Keterangan : Pupuk kandang ayam, KO : 0 ton/ha (0 g/polybag ), K1 : 20 ton/ha (200 g/poybag), K2 : 30 ton/ha
(300 g/polybag), K3 : 40 ton/ha (400 g/polybag). Pupuk urea, NO : 0 g/polybag , N1 : 150 kg/ ha
(0,75 g/polybag), N2 : 300 kg/ha ( 1,5 g/polybag).

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa perlakuan K2N1 merupakan perlakuan
cenderung lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Hal ini diduga dosis
pupuk kandang ayam 30 ton/ha dan pupuk urea 150 kg/ha dapat membantu pertumbuhan
pakcoy dengan maksimal hal ini disebabkan karena sifat pupuk anorganik yang bereaksi
langsung sehingga mampu memberikan pertumbuhan pada tanaman pakcoy dan pupuk
organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia tanah.

Menurut Rohman dan Karuniawan (2014), pupuk kandang ayam dapat menambah
kandungan bahan organik di dalam tanah. Secara fisik pupuk kandang ayam dapat
memperbaiki sifat fisik tanah terutama struktur, daya mengikat air, porositas tanah,
meningkatkan kesuburan, menambah unsur hara tanaman. Secara biologi pupuk kandang
ayam juga dapat memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah. Pupuk kandang ayam
memiliki kandungan nitrogen dan fosfat yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang lainnya. Dijelaskan kembali oleh Yaldi et al. (2023), bahwa pemberian pupuk
kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik tanah terutama struktur sehingga permeabilitas
pada tanah meningkat. Kotoran ayam menyediakan unsur hara yang mudah diserap oleh
tanah dan dapat berdampak langsung pada pertumbuhan dan hasil tanaman.

Lubis (2020), berpendapat bahwa pemberian pupuk urea dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk urea dapat mensuplai nitrogen sesuai dengan jumlah
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena nitrogen yang
terkandung dalam pupuk urea merupakan unsur hara yang paling penting dan tanaman
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membutuhkan lebih banyak nitrogen dari pada nutrisi lainnya. Ditambahkan Okazaki et al.
(2012), peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun.

Menurut penelitian Setiawan (2019), pupuk urea diperlukan tanaman dalam
melakukan proes perangsangan tumbuhan secara keseluruhan. adapun kelemahan dari
kelebihan nitrogen dapat menyebabkan tanaman tumbuh menjai kerdil. Sedangkan Erawan et
al. (2013), berpendapat bahwa pemberian unsur N yang cukup, menjadikan tanaman dapat
tumbuh dengan baik dan subur. Hal ini sesuai dengan fungsi N dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman, nitrogen merupakan unsur hara esensial untuk pembelahan dan perpanjangan sel,
sehingga N merupakan penyusun protoplasma yang banyak terdapat dalam jaringan.
Ditambahkan Permatasari et al. (2023), kandungan unsur hara yang diberikan, semakin tinggi
atau rendah unsur hara yang diberikan maka semakin mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, apabila unsur hara yang diberikan sesuai dengan kebutuhannya akan
membantu pertumbuhan dan perkembangannya dengan baik.

Hasil uji BNT 5% Tabel 3, perlakuan pupuk kandang ayam pada peubah tinggi tajuk,
berat basah tajuk, berat kering tajuk berat basah akar dan berat kering akar terlihat bahwa
perlakuan K2 berbeda tidak nyata dengan K3 dan K1 tetapi berbeda nyata dengan KO.
Sedangkan pada peubah jumlah daun dan lebar daun terlihat bahwa perlakuan K2 berbeda
tidak nyata dengan K3 tetapi berbeda nyata dengan KO dan KL1.

Tabel 3. Hasil Uji BNT 5% Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kandang Ayam Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy.
Rerata Ferlakuan

Peubah KO K1 K2 K3 B N T 5%

1. Tinggi Tajuk (cm) 15,81 a 16,89b 17,04 b 16,63 b 0,68
2. Jumlah Daun 11,74 a 11,70 a 13,07b 12,44 ab 0,75
3. Lebar daun (cm) 6,89 a 7,11a 7,70 b 7,19a 0,46
4. Berat Basah Tajuk (g) 74,89 a 82,15b 85,63 b 82,78 b 4,78
5. Berat Kering Tajuk (g) 3,99 a 441b 451b 4,36b 0,29
6. Berat Basah Akar (g) 1,89a 2,14b 2,24b 2,12b 0,16
7. Berat Kering Akar (g) 0,19a 0,22 b 0,23 b 0,22 b 0,02
8. Rasio Tajuk Akar 21,75 21,55 20,29 20,81

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata, Angka-
angka yang dikuti huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata. Pupuk kandang ayam, KO : 0
ton/ha (0 g/polybag ), K1 : 20 ton/ha (200 g/poybag), K2 : 30 ton/ha (300 g/polybag), K3 : 40
ton/ha (400 g/polybag).

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa perlakuan K2 (pupuk kandang ayam
30 ton/ha) merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
Hal ini diduga bahwa dengan pupuk kandang ayam 30 ton/ha mampu mencukupi dalam
mendukung kebutuhan unsur hara tanaman pakcoy. Pemberian pupuk dengan takaran
kebutuhan hara yang sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman, jika unsur
hara yang tersedia tidak cukup pada saat pertumbuhan dan perkembangan maka akan
mempengaruhi hasil tanaman.

Hasil penelitian Fadilla (2018), menunjukan bahwa Pemberian pupuk kandang ayam
dengan dosis 30 ton/ha (300 g/polybag) berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan luas daun
sawi pakcoy dengan tanaman tertinggi 14,49 c¢cm dan luas daun terlebar 30,03 cm. Hasil
penelitian Sidgi (2022), juga menunjukan bawha Perlakuan pupuk kandang ayam dengan
dosis 30 ton/ha (300 g/polybag) memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan
yang lebih tinggi.

Menurut Susanti et al. (2008), pupuk kandang ayam memiliki kadar hara N dan P
yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. Kadar hara ini dipengaruhi oleh jenis
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pakan yang diberikan serta dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam
yang dapat menyumbangkan tambahan hara. Selain itu, pupuk kandang ayam juga
mengandung unsur mikro seperti seng (Zn), tembaga (Cu), besi (Fe), molybdenum (Mo).
Ditambahkan Sahetapy et al. (2017), pupuk kandang ayam memiliki kandungan nitrogen dan
fosfat yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya.

Perlakuan KO (tanpa pupuk kandang ayam) tidak lebih baik di bandingkan dengan
perlakuan K2 (pupuk kandang ayam 30 ton/ha). Hal ini di duga tanpa pemberian pupuk
kandang ayam tanaman belum maksimal dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy karena tanaman kekurangan unsur hara didalam tanah. Menurut Mahmudah (2017),
penambahan pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk
kandang mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Wijaya dan Tambing (2022), berpendapat
bahwa pupuk kandang ayam yang diberikan ke dalam tanah berfungsi sebagai sumber bahan
organik, bahan organik tidak hanya berperan dalam membantu ketersediaan unsur hara di
dalam tanah tetapi juga membantu dalam memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.
Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan menjadi sumber energi dan makanan untuk
mikroorganisme dalam tanah serta respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan
meningkat bila menggunakan dosis, waktu dan cara pemberian yang tepat.

Perlakuan K1 (pupuk kandang ayam 20 ton/ha) dan perlakuan K3 (pupuk kandang
ayam 40 ton/ha), tidak jauh berbeda di bandingkan dengan perlakuan K2 (pupuk kandang
ayam 30 ton/ha). Hal ini diduga pemberian dosis pupuk kandang ayam 30 ton/ha sudah cukup
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sebagai terbentuk struktur tanah yang baik
dan kebutuhan unsur hara sudah tercukupi untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
Menurut Damanik (2010), menyatakan bahwa dosis pupuk dalam pemupukan haruslah tepat
artinya dosis tidak terlalu sedikit atau terlalu banyak yang dapat menyebabkan pemborosan
atau dapat merusak akar tanaman. Bila dosis pupuk terlalu rendah tidak ada pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman sedangkan dosis terlalu tinggi dapat mengangganggu
kesetimbangan hara pada waktu tumbuh, menimbulkan penyakit dan dapat meracuni akar
tanaman.

Hasil uji BNT 5% Tabel 4, perlakuan pupuk urea pada peubah tinggi tajuk terlihat
bahwa perlakuan N1 berbeda nyata dengan N2 dan NO. Sedangkan peubah jumlah daun
terlihat bahwa perlakuan N1 berbeda tidak nyata dengan N2 tetapi berbeda tidak nyata
dengan NO. Jika dilihat dari rerata perlakuan N1 menghasilkan rerata tertinggi pada peubah
tinggi tajuk (17,11 cm), jumlah daun (12,83), berat basah tajuk (83,69 g), berat kering tajuk
(4,41 @), berat kering akar (0,22 g), dan rasio tajuk akar (21,40). Disusul perlakuan N2
menghasilkan rerata tertinggi pada peubah berat basah akar (2,14 g), sedangkan NO
menhasilkan rerata tertinggi pada peubah lebar daun (7,31 cm).

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa perlakuan N1 (pupuk urea 150 kg/ha)
merupakan perlakuan cenderung lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
Hal ini diduga bahwa dengan pupuk urea 150 kg/ha belum maksimal dalam mendukung
kebutuhan unsur hara. Selain itu faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman pakcoy dengan optimal. Harahap et al. (2021), ketersediaan nitrogen yang
rendah menyebabkan aktifitas sel-sel yang berperan dalam kegiatan fotosintesis tidak dapat
memanfaatkan energi matahari secara optimal sehingga laju fotosintesis akan menurun dan
fotosintat yang dihasilkan lebih sedikit. Kondisi ini akan memperlambat laju pertumbuhan
dan perkembangan tanaman khususnya dalam pembentukan organ baru. Hal ini disebabkan
oleh tidak terpenuhinya kebutuhan unsur hara terutama N yang berperan dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman.
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Tabel 4. Hasil Uji BNT 5% dan rerata Pengaruh Pemberian Pupuk Urea Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy.
Rerata Perlak jan

Peubah NO N1 N2 B NT5%
1. Tinggi Tajuk (cm) 16,14 a 17,11 b 16,53 a 0,79
2. Jumlah Daun 11,81 a 12,83 b 12,08 ab 0,87
3. Lebar daun (cm) 7,31 7,14 7,22
4. Berat Basah Tajuk (g) 79,17 83,69 81,22
5. Berat Kering Tajuk (g) 4,19 4,41 4,35
6. Berat Basah Akar (g) 2,06 2,09 2,14
7. Berat Kering Akar (g) 0,21 0,22 0,21
8. Rasio Tajuk Akar 20,77 21,40 21,12

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan notasi atau huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata, Angka-
angka yang dikuti huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata. Pupuk urea, NO : 0 g/polybag , N1 :
150 kg/ ha (0,75 g/polybag), N2 : 300 kg/ha ( 1,5 g/polybag).

Hilangnya N menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman terganggu dan
hasil menurun yang dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
kemampuan genetik yang dimiliki oleh tanaman sedangkan faktor eksternal yaitu faktor luar
atau lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Menurut Kasini (2012), berpendapat bahwa faktor lingkungan seperti cahaya matahari dan air
berperan cukup penting dalam pertumbuhan tanaman pakcoy, terutama pada fotosintesis.
Tanaman pakcoy memerlukan intensitas penyinaran dan air yang cukup selama pertumbuhan
dan produksi. Sesuai pendapat Hardjowigeno (2003), menyatakan bahwa hilangnya N dalam
tanah dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain digunakan oleh tanaman atau
mikroorganisme, pH tanah, suhu, tata udara, dan N dalam bentuk NO3 (nitrat) mudah dicuci
oleh air hujan.

Perlakuan NO (tanpa pupuk urea) tidak lebih baik di bandingkan dengan perlakuan N1
(pupuk urea 150 kg/ha), hal ini di duga karena tanpa pemberian pupuk urea tanaman belum
mampu dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tenaman pakcoy karena kekurangan unsur
hara. Menurut Hendri et al. (2015), berpendapat bahwa yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman yaitu ketersediaan unsur hara yang optimal di dalam tanah untuk diserap oleh akar.
Pemberian Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang cukup berperan penting dalam proses
fotosintesis serta dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut Adit et al. (2005),
pemberian pupuk urea diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif. Nitrogen memiliki
fungsi sebagai pembentuk Kklorofil yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Semakin
tinggi pemberian nitrogen, maka menyebabkan jumlah klorofil yang terbentuk akan
meningkat sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat dan mendapatkan hasil yang
maksimal.

Perlakuan N2 (pupuk urea 300 kg/ha) tidak jauh berbeda di bandingkan dengan
perlakuan N1 (pupuk urea 150 kg/ha), hal ini di duga karena dengan pemberian dosis pupuk
urea yang cukup tanaman mampu dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
Menurut Lingga dan Marsono (2008), pemberian pupuk harus dilakukan secara tepat dan
sesuai konsentrasi yang dianjurkan, apabila tidak sesuai maka akan menyebabkan hasil yang
didapat tidak maksimal. Sedangkan Aminah et al. (2021), menambahkan bahwa pemberian
pupuk N dengan dosis yang cukup dan tidak berlebihan dapat dimanfaatkan oleh tanaman
pakcoy dalam proses pertumbuhan. Meningkatnya luas daun tanaman disebabkan karena
tersedianya unsur nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman
seperti luas daun juga meningkat
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pupuk kandang kotoran ayam dan pemberian
pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kombinasi pupuk kandang ayam 30 ton/ha (300 g/polybag) dan pemberian
pupuk urea 150 kg/ha (0,75 g/polybag) adalah kombinasi perlakuan cenderung
lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.

2. Pemberian pupuk kandang ayam 30 ton/ha (300 g/polybag) adalah perlakuan
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.

3. Pemberian pupuk urea dengan dosis 150 kg/ha (0,75 g/polybag) adalah
perlakuan
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